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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan Strata 1 (S1) merupakan tujuan akhir dalam terampil dalam dunia 

kerja, hal ini khususnya dalam bidang sesuai dengan yang dipelajari mahasiswa 

selama proses perkuliahan berlangsung. Dari proses perkuliahan berlangsung 

merupakan sebagian besar materi yang dipelajari oleh mahasiswa masih bersifat 

teori dan praktik di laboratorium. Hal ini mengakibatkan mahasiswa yang belum 

memiliki keterampilan yang memadai untuk terjun langsung di dunia kerja. Oleh 

karena itu, mahasiswa diwajibkan untuk melakukan kerja praktek. Kerja Praktik 

merupakan salah satu mata kuliah berbobot 2 SKS pada kurikulum Teknik Logistik 

yang diarahkan untuk memperkenalkan mahasiswa pada bidang keahlian Teknik 

Logistik dan melatih mahasiswa mengajarkan pekerjaan pekerjaan yang biasanya 

dikerjakan oleh seorang sarjana Teknik Logistik di suatu perusahaan. Pengetahuan 

dan keterampilan ini juga akan digunakan untuk memberikan bekal kepada 

mahasiswa untuk memahami bidang keilmuan Teknik Logistik secara lebih riil.  

Departemen Teknik Logistik merupakan salah satu departemen yang ada di 

Universitas Internasional Semen Indonesia (UISI). Departemen ini merupakan 

cabang keilmuan teknik yang dikolaborasikan dengan manajemen untuk 

menghasilkan inovasi produk atau proses atau sistem bisnis dalam suatu 

perusahaan. Teknik Logistik UISI berfokus pada bidang Rantai pasok, 

Pergudangan, dan Distribusi. Oleh sebab itu, teori yang telah dipelajari dalam 

perkuliahan akan lebih baik bila dilengkapi dengan melakukan penulis langsung di 

lapangan. 

PT SWABINA GATRA atau yang lebih dikenal dengan nama SWA adalah 

perusahaan swasta nasional dan merupakan bagian dari Semen Indonesia Group. 

Berdiri sejak tahun 1988, SWA memiliki kisah sukses yang panjang dan terus 

tumbuh menjadi perusahaan modern, profesional dan bereputasi prima. SWA 

memiliki 5 lini bisnis utama yaitu Penyediaan Tenaga Kerja, produksi Air Minum 

Dalam Kemasan, Jasa Agen Perjalanan, Solusi Teknologi Informasi serta Lembaga 
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Diklat & Sertifikasi. PT SWABINA GATRA merupakan perusahaan yang 

memproduksi AMDK dengan merk SWA yang berada di Jalan RA. Kartini NO. 21 

A, Kec. Kebomas, Kabupaten Gresik. PT SWABINA GATRA mendistribusikan 

produk air mineral SWA di Wilayah Sekitarnya. PT SWABINA GATRA memiliki 

total karyawan sebanyak 60 orang yang terdiri dari karyawan kantor, sopir dan 

pengangkut. Biaya transportasi yang diperlukan dalam proses distribusi cukup 

banyak. Sehingga diperlukan suatu optimasi agar dapat meminimumkan biaya 

transportasinya. Optimasi dilakukan dengan menerapkan metode transportasi North 

West Corner, Least Cost dan Vogel’s Approximation Method (VAM) sebagai solusi 

kelayakan dasar awal serta Modified Distribution (MODI) sebagai solusi optimal. 

Dari ketiga metode tersebut dapat dilihat manakah yang dapat memberikan solusi 

paling optimum sehingga biaya transportasi distribusi air mineral dalam kemasan 

di PT SWABINA GATRA dapat minimal.  

 

1.1 Tujuan dan Manfaat 

1.1.1 Tujuan 

Beberapa tujuan yang akan dicapai. Diantaranya sebagai berikut : 

A. Studi Kasus Pengamatan 

1. Menambah wawasan mengenai biaya transportasi distribusi 

AMDK di PT SWABINA GATRA.  

2. Mengetahui model biaya transportasi distribusi AMDK di PT 

SWABINA GATRA. 

3. Mengetahui optimasi dengan penerapan North West Corner, 

Least Cost dan Vogel’s Approximation Method (VAM) sebagai 

solusi kelayakan dasar awal serta Modified Distribution (MODI) 

sebagai solusi optimal untuk menyelesaikan model biaya 

transportasi distribusi AMDK di PT SWABINA GATRA.  

4. Untuk memenuhi SKS (Satuan Kredit Semester) yang harus 

ditempuh sebagai persyaratan akademis di Program Studi Teknik 

Logistik Universitas Internasional Semenen Indonesia 
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B. Umum 

1. Membandingkan teori yang telah didapatkan dibangku 

perkuliahan dengan mengaplikasikannya secara nyata di 

perusahaan. 

2. Mengenal dan mempelajari adanya permasalahan yang sering 

terjadi pada suatu perusahaan sehingga dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

3. Memperoleh pengalaman kerja dan mendapat peluang untuk 

dapat berlatih menangani permasalahan di perusahaan.  

 

1.2.2    Manfaat 

Manfaat dari pelaksanaan kerja praktik “Optimasi Biaya 

Transportasi Distribusi Air Minum dalam Kemasan (AMDK) (Studi Kasus 

PT SWABINA GATRA)” adalah sebagai berikut:  

A. Bagi Perguruan Tinggi  

1. Sebagai sarana pengenalan UISI terutama Program Studi Teknik 

perusahaan AMDK PT SWABINA GATRA 

2. Sebagai tolak ukur pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah 

yang diajarkan. 

3. Menambah relasi dari universitas dengan PT SWABINA GATRA, 

sehingga diharapkan mampu bekerja sama dengan UISI, baik dalam 

segi ilmu pengetahuan maupun dalam segi pekerjaan. 

B. Bagi Perusahaan 

1. Melihat keadaan perusahaan dari sudut pandang mahasiswa yang 

melakukan kerja praktik. 

2. Mendapatkan masukan dari peserta kerja praktik dalam pemecahan 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh PT SWABINA GATRA, 

sesuai bidang keilmuan yang telah diajarkan di Universitas. 

C. Bagi Mahasiswa 

1. Menerapkan Ilmu teoritis selama di bangku perkuliahan kedalam 

pengaplikasian langsung yaitu di lapangan kerja. 
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2. Melaksanakan kewajiban mata kuliah kerja praktik. 

3. Menyiapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk menyesuaikan 

diri atau adaptasi dalam lingkungan kerjanya di masa yang akan 

datang. 

4. Mendapatkan pengalaman dari dunia kerja sekaligus memperluas 

wawasan mahasiswa tentang dunia kerja yang sesungguhnya. 

 

1.3 Metodelogi Pengumpulan Data 

Jenis metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif 

menjelaskan bahwa metode suatu metode dalam penelitian status kelompok 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran, atau peristiwa saat ini. 

Metode deskriptif digunakan untuk membuat gambaran atau deskripsi secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena yang ada. Penelitian 

deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan variabel secara 

apa adanya didukung dengan data-data berupa angka yang dihasilkan dari 

keadaan sebenarnya. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data 

melalui kuesioner, observasi dan wawancara.  

Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan oleh penulis dalam kerja praktik PT SWABINA 

GATRA dengan cara: 

a. Observasi 

Mengamati aktivitas dan melaksanakan pendataan kondisi langsung di 

lapangan. 

b. Wawancara 

Berkomunikasi langsung dengan para pegawai atau narasumber seperti 

Kepala HRD, Supervisor, Admin 1, Admin 2, Staff Oprasional, Staff 

Pemasaran, Staff Penjualan, Supir Truck, dan beberapa pegawai dari 

departemen lainnya yang saling berkaitan. 

c. Studi Literatur 

Dengan cara pengambilan data dari arsip-arsip perusahaan dan melalui 

media yang lain. 
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1.4 Tempat dan Watu Pelaksanaan Magang 

Kegiatan Kerja Praktik dengan topik “OPTIMASI BIAYA 

TRANSPORTASI AIR MINUM DALAM KEMASAN (AMDK) (STUDI 

KASUS : PT SWABINA GATRA)” dilaksanakan pada: 

Lokasi : PT. SWABINA GATRA 

Jl. RA. Kartini No. 21 A, Kec. Kebomas, Kab. Gresik, Jawa Timur 6122 

Waktu : 15 Juni 2023 – 15 September 2023 

 

1.5 Nama Unit Kerja Tempat Pelaksanaan 

Unit Kerja : HSE (Health Safety Environment) 
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BAB II 

PROFIL PT SWABINA GATRA 
 

2.1 Sejarah dan Perkembangan PT SWABINA GATRA  

PT SWABINA GATRA merupakan perusahaan swasta nasional yang 

tergabung dalam Semen Indonesia Grup dengan dedikasi penyempurnaan mutu 

produk berkualitas disemua kegiatan bidang usaha untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan konsumen yang semakin berkembang. Dari pengembangan produk dan 

proses manufaktur hingga pemasaran dan pelayanan purna jual, telah menjadi 

komitmen PT SWABINA GATRA untuk mencapai sasaran perusahaan jangka 

pendek dan jangka panjang. Dedikasi kesempurnaan mutu produk dan pelayanan 

pada seluruh tingkatan operasional menjadikan PT SWABINA GATRA dapat terus 

memberikan kontribusi yang cukup berarti terhadap para stakeholders sekaligus 

menunjang pembangunan ekonomi nasional yang sedang berjalan. Dalam rangka 

pengembangan perusahaan, kami selalu melakukan penyempurnaan dan 

pemantapan sistem, prosedur dan aplikasi sistem disemua bidang usaha secara 

terintegrasi. Support terhadap peningkatan kedisiplinan pegawai juga menjadi 

perhatian utama kami terutama dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) untuk mencapai keinginan perusahaan yang zero accident. Sejarah berdirinya 

perusahaan PT SWABINA GATRA didirikan pada tanggal 29 Oktober 1988 yang 

berkedudukan di Jl. RA. Kartini No. 21 A Gresik 61122, Jawa Timur. Awal mula 

didirikan PT SWABINA GATRA bergerak dibidang Jasa Cleaning Service yang 

khusus melayani kebutuhan PT SEMEN 7 GRESIK (Persero) Tbk sebagai holding 

company yang kemudian berkembang seiring waktu hingga pada tahun 1995 telah 

melakukan ekspansi keluar PT SEMEN GRESIK (Persero) Tbk dan melayani 

kebutuhan pengelolaan jasa tenaga kerja dan borongan. Menyikapi perkembangan 

pasar domestik akan kebutuhan pokok masyarakat dan konsumen lainnya, pada 

tahun 2000 PT SWABINA GATRA membuat terobosan dengan mendirikan bidang 

usaha manufaktur berupa “Air Minum Dalam Kemasan” dengan merk “SWA”, 

produk bermutu dan telah terakreditasi oleh Lembaga Sertifikasi Sistem Mutu 

melalui ISO 2015. Dalam berkembangnya PT SWABINA GATRA telah menjadi 
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perusahaan yang bergerak diberbagai bidang usaha yang kompetitif, professional 

dan selalu berkeinginan untuk maju didalam memberikan pelayanan terbaik 

terhadap para stakeholders.  

 

 

 

Gambar 2.1 Logo PT SWABINA GATRA 

2.2 Visi dan Misi PT SWABINA GATRA 

2.2.1 Visi Perusahaan 

Menjadi Perusahaan yang dapat tumbuh dan berkembang dengan 

sehat dan selalu unggul dibidangnya. 

 

2.2.2 Misi Perusahaan 

1. Meningkatkan dan mengembangkan bidang usaha utama (Core 

Business). 

2. Meningkatkan dan mengembangkan bidang usaha penunjang 

sebagai usaha untuk mendukung pendapatan dari kegiatan 

bidang usaha utama. 

3. Meningkatkan kualitas pengelolaan sumber daya manusia yang 

berdaya saing tinggi guna mendukung penyediaan tenaga kerja 

yang professional. 

4. Menghasilkan laba yang wajar dan memberikan deviden yang 

memuaskan bagi Pemegang Saham. 
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2.3 Lokasi PT. SWABINA GATRA 

PT. SWABINA GATRA merupakan PT. SWABINA GATRA atau yang lebih 

dikenal dengan nama SWA adalah perusahaan swasta nasional dan merupakan 

bagian dari Semen Indonesia Group. Kantor Pusat PT SWABINA GATRA terdapat 

di Jl. RA. Kartini No. 21 A Kec. Kebomas, Kab. Gresik, Jawa Timur 61122 

Indonesia. 

Gambar 3.2 Lokasi PT SWABINA GATRA Kantor Pusat 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Struktur Organisasi PT SWABINA GATRA 

Di dalam sebuah perusahaan, terdapat struktur organisasi yang menggambarkan 

pola hubungan kerja. Struktur organisasi merupakan suatu kerangka dan susunan 

perwujudan pola tetap hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian 

atau posisi-posisi maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab yang berbeda dalam suatu organisasi. Tujuan suatu 

organisasi adalah untuk mencapau tujuan dimana individu-individu tidak dapat 

mencapai sendiri melainkan suatu kelompok yang terdiri dari dua atau lebih yang 

bekerjasama secara kooperatif dan dikoordinasikan dapat mencapai hasil yang lebih 

baik dari pada dilakukan perorangan. Berikut struktur organisasi PT SWABINA 

GATRA :  

 

 

 

 



 

                                                                                                             Laporan Kerja Praktik Tanggal 15/06/2023 

                                                                                                                                  Di PT SWABINA GATRA 

 

9 
 

 

UISI 

Gambar 2.4 Struktur Organisasi PT SWABINA GATRA 
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BAB III 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Definisi Optimasi Biaya 

Optimasi yaitu pencapaian terbaik dalam menyelesaikan masalah yang 

diarahkan pada batas maksimum atau minimum. Cara yang dapat ditempuh dalam 

melakukan optimasi ada 2 yaitu maksimasi dan minimasi. Maksimasi adalah 

optimasi produksi dengan menggunakan atau mengalokasikan input tertentu untuk 

mendapatkan keuntungan maksimal, sedangkan minimasi adalah optimasi produksi 

untuk menghasilkan tingkat output tertentu dengan menggunakan input atau biaya 

paling minimal (Salangka, 2013). Optimasi berfungsi untuk mendapatkan nilai 

minimum atau maksimum dari suatu fungsi dalam berbagai kasus (Sugioko, 2012). 

Persoalan optimasi merupakan suatu persoalan yang membuat nilai suatu fungsi 

dari beberapa variabel menjadi maksimum ataupun minimum dengan meperhatikan 

batasan–batasan yang ada (Soekarwati, 2005).  

 

3.2 Definisi Distribusi 

Pendistribusian atau distribusi adalah kegiatan untuk mengirimkan produk 

ke pelanggan setelah penjualan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa prosedur 

pendistribusian adalah suatu tahapan atau rangkaian aktivitas yang dilakukan secara 

berulang yang berhubungan dengan pemasaran produk. Mulai dari produk masih 

berada pada entitas yang memproduksi hingga produk tersebut dipasarkan. Dengan 

adanya prosedur dalam pendistribusian tersebut maka proses pemasaran akan 

berjalan dengan efektif dan tujuan dari perusahaan tercapai. Distribusi merupakan 

pergerakan atau perpindahan barang atau jasa dari sumber sampai ke konsumen 

akhir, konsumen atau pengguna, melalui saluran distribusi (distribution channel), 

dan gerakanpembayaran dalam arah yang berlawanan, sampai ke produsen asli atau 

pemosok (Dewi, 2022). Distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang 

berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari 

produsen kepada konsumen, sehingga penggunaanya sesuai dengan yang 

diperlukan (Joshua, 2023). 
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3.3 Definisi Biaya Operasional 

Biaya operasi atau biaya operasional secara harafiah terdiri dari 2 kata yaitu 

“Biaya” dan “Operasional” menurut kamus besar bahasa Indonesia, biaya berarti 

uang yang dikeluarkan untuk mengadakan (mendirikan, melakukan, dan 

sebagainya) sesuatu ongkos, belanja dan pengeluaran. Sedangkan operasional 

berarti secara (bersifat) operasi yang berhubungan dengan operasi. Pengertian dari 

biaya operasi adalah biaya operasi atau biaya operasional adalah biaya-biaya yang 

tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan 

denganaktivitas operasi perusahaan sehari-hari. Sedangkan biaya operasi 

dikelompokan menjadi 2 golongan dan dapat diartikan sebagai berikut:  

1. Biaya langsung (direct cost) adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya 

dapatdiidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya tertentu.  

2. Biaya tidak langsung (indirect cost) adalah biaya yang terjadi atau manfaatnya 

tidak dapat diidentifikasikan pada objek atau pusat biaya tertentu, atau biaya yang 

manfaatnya dinikmati oleh beberapa objek atau pusat biaya.   

Biaya operasional meliputi biaya tetap dan biaya variabel. Jumlah biaya variabel 

tergantung pada volume penjualan atau proses produksi, jadi mengikuti peningkatan 

atau penurunannya. Sedangkan biaya tetap selalu konstan meskipun volume 

penjualan produksi meningkat atau turun. Singkatnya biaya operasional merupakan 

biaya yang harus dikeluarkan agar kegiatan atau operasi perusahaan tetap berjalan.  

 

3.4 Model Transportasi 

Model transportasi merupakan model khusus dari suatu permasalahan 

program linier. Model transportasi digunkan untuk mengatur ditribusi dari sumber-

sumber yang menghasilkan produk yang sama ke tempat-tempat yang membutu 

(Subagyo P., 2000). Model transportasi adalah sebuah model yang berkaitan dengan 

masalah transportasi yaitu distribusi barang dari pusat atau sumber pengiriman ke 

pusat atau sumber tujuan (Siswanto, 2007). 

Terdapat beberapa permasalahan yang dapat diselesaikan dengan metode 

transportasi salah satunya yaitu mengalokasikan barang atau jasa dari suatu tempat 

atau sumber ke tempat lainnya atau tujuan secara optimal dengan 
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mempertimbangkan biaya minimal, pengalokasian periklanan yang efektif, 

pembelanjaan modal dan alokasi dana, analisis pemilihan lokasi usaha yang tepat, 

penjadwalan produksi dan lain-lain (Zulfikarijah, 2004). Berikut ini merupakan hal-

hal yang harus diketahui dalam menggunakan model transportasi. Titik asal atau 

sumber asal (source) dan kapasitas atau pasokan pada setiap periode.  

1. Titik tujuan (destinations) dan permintaan pada setiap periode.  

2. Biaya pengiriman (untuk permasalahan dengan tujuan minimasi biaya), atau 

keuntungan pengalokasian (untuk maksimasi keuntungan) per satuan unit dari 

setiap titik asal ke titik tujuan yang diketahui.  

3.5 Metode Penyelesaian Meminimalkan Biaya Transportasi 

3.5.1 North West Corner 

Metode Transportasi North West Corner (NWC) adalah 

pengalokasian pengiriman sejumlah barang (satu jenis barang) yang 

berasal dari sejumlah sumber pengiriman menuju sejumlah tujuan 

pengiriman yang memberikan biaya pengiriman total terendah. Barang 

yang akan dikirim dari setiap sumber pengiriman dan jumlah permintaan 

yang diminta oleh setiap tujuan pengiriman, serta biaya pengiriman dari 

setiap sumber menuju setiap tujuan adalah berbeda. Tujuan dari metode 

ini adalah menentukan pola pengiriman yang paling baik dari beberapa 

sumber (supply) ke beberapa tujuan (demand) sehingga meminimalkan 

total biaya produksi dan transportasi (Suteja, 2017). 

Aturan – aturan NWC : 

1. Pengisian sel/kotak dimulai dari ujung kiri atas.  

2. Alokasi jumlah maksimum (terbesar) sesuai syarat sehingga layak 

untuk memenuhi permintaan.  

3. Bergerak ke kotak sebelah kanan bila masih terdapat suplai yang 

cukup. Kalau tidak, bergerak ke kotak di bawahnya sesuai demand. 

Bergerak terus hingga suplai habis dan demand terpenuhi. 

 

Untuk Matriks : 
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 T1 T2 T3 T4 T5 𝑆 

A1 C11 

X11 

C12 

X12 

C13 

X13 

C14 

X14 

C15 

X15 

S1 

A2 C21 

X21 

C22 

X22 

C23 

X23 

C24 

X24 

C25 

X25 

S2 

d d1 d2 d3 d4 d5  

Tabel 3.1 Matriks North West Corner 

Keterangan:  

Ai = Daerah Asal (origin) sejumlah i 

Si  = Ketersediaan barang (Supply) yang diangkut di i daerah asal 

Tj  = Tempat tujuan (destination) sejumlah j 

dj  = Permintaan barang (demand) di sejumlah j tujuan 

xij = Jumlah barang yang akan diangkut dari Ai ke Tj 

cij  = Besarnya biaya transport untuk 1 unit barang dari Ai ke Tj 

Jumlah Permintaan = Jumlah Ketersedian 

 

3.5.2 Least Cost Methode 

Metode biaya terendah adalah salah satu metode yang digunakan 

dari proses penyelesaian model transportasi. Metode biaya terendah atau 

least cost method adalah metode pada model transportasi untuk mencari 

solusi utama dengan mengalokasikan produk pertama ke biaya transportasi 

yang seminimum mungkin. Biaya terkecil adalah suatu metode untuk 

mendapatkan waktu terpendek yang optimum, yaitu durasi dengan biaya 

total yang minimal. Least Cost merupakan metode untuk menyusun tabel 

awal dengan cara pengalokasian barang dari sumber ke tujuan mulai dari 

sel yang memiliki distribusi kecil. Metode Least Cost merupakan metode 

untuk Menyusun tabel awal dengan cara pengalokasian distribusi barang 

dari sumber ke tujuan mulai dari sel yang memiliki biaya distribusi terkecil 

(Almahdi, 2023). Langkah-langkah menyelesaikan dengan menggunakan 

metode Least Cost : 

1. Pilih sel yang biayanya kecil. 
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2. Sesuaikan dengan permintaan dan kapasitas. 

3. Pilih sel yang biayanya satu tingkat lebih besar dari sel pertama yang 

dipilih. 

4. Sesuaikan kembali dan cari total biaya. 

 

3.5.3 Vogel Approximations Methode 

Metode Vogel atau Vogel’s Approximation Method (VAM) 

merupakan metode yang lebih mudah dan lebih cepat untuk digunakan 

dalam mengalokasikan sumber daya dari beberapa sumber ke beberapa 

tujuan (Ndruru, 2018). 

Untuk prinsip metode vogel sebagai berikut ini : 

1. Meminimumkan penalty (opportunity cost) karena tidak 

menggunakan jaringan termurah. 

2. Opportunity cost dihitung dari selisih 2 biaya terkecil pada setiap baris 

dan kolom. 

3. Pilih baris atau kolom yang memiliki opportunity cost terbesar, 

alokasikan sebanyak mungkin ke sel dengan biaya termurah, sesuai 

dengan supply dan demand. 

 

3.5.4 Modified Distribution 

Metode MODI tidak lain dari algoritma batu loncatan (Stepping 

Stone) dengan teknik yang sudah diperhalus untuk menghitung indeks 

yang akan ditingkatkan. Perbedaan antara kedua cara ini terletak pada 

langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan yang 

mana terdapat jejak tertutup yang akan ditelusuri. Metode MODI 

menghitung indeksi yang akan ditingkatkan ialah tanpa menggambarkan 

semua jejak tertutup. Cara MODI cukup menelusuri satu saja jejak 

tertutup. Sama seperti pada batu loncatan, dalam cara MODI dengan 

aturan pojok barat laut (Putri, 2013). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Struktur Organisasi Unit Kerja 

STRUKTUR ORGANISASI  

UNIT HSE PT SWABINA GATRA  

GRESIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi HSE PT SWABINA GATRA 

 

 

4.2 Tugas Unit Kerja 

Tugas Unit HSE PT SWABINA GATRA adalah memastikan seluruh 

pekerja dapat bekerja dengan kondisi yang terjamin keamanan dan kesehatannya. 

Selain itu, unit HSE wajib mengidentifikasi dan meminimalisir risiko bahaya yang 

mungkin muncul atau terjadi di lingkungan Perusahaan. Jika secara detail, maka 

lingkup pekerjaan di Unit HSE PT SWABINA GATRA adalah sebagai berikut ini: 

1. Dapat mengidentifikasi apa saja yang menjadi potensi bahaya dan dapat 

menganalisis risiko bahaya di lingkungan kerja. 

2. Menyusun Program K3 baik bersifat promotif, preventif maupun korektif. 

3. Mengawasi Kondisi Kesehatan lingkungan kerja dan keamanan peralatan 

kerja.  

4. Menyusun, mengawasi dan memelihara dokumen yang berkaitan dengan K3. 

5. Menyusun pelaporan Kinerja K3. 
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6. Melakukan investigasi atau menganalisis penyebab terjadinya kecelakaan kerja 

dan mengevaluasi insiden kecelakaan agar meminimalisir yang akan terjadi 

lagi di masa yang akan datang. 

 

4.3 Penjelasan Singkat Tugas Unit Kerja 

Di Unit HSE PT SWABINA GATRA melakukan inspeksi lingkungan 

harian yang dilaksanakan setiap hari. Inspeksi kendaraan ada 2 jenis meliputi 

inspeksi mobil dan truk yang dilakukan selama 2 minggu sekali untuk pengecekan 

layak atau tidaknya kendaraan tersebut beroperasi. Untuk jadwal safety talk ada 3 

hari yaitu hari senin pukul 07.00 melakukan safety talk di daerah pabrik semen 

bagian pengantongan, safety talk di hari rabu di daerah pabrik PT SWABINA 

GATRA bagian AMDK yang dilakukan selama 1 bulan sekali, yang terakhir di hari 

jum’at dilakukan safety talk di daerah pabrik semen di bagian pembersihan. 

Biasanya materi safety talk yaitu mengingatkan kepada para pekerja agar selalu 

menggunakan APD (Alat Pelindung Diri), dapat mengidentifkasi tempat yang 

dirasa berbahaya, selalu berhati-hati dalam bekerja. Tugas selain inspeksi dan safety 

talk, yaitu jika pekerja tersebut mengalami kecelakaan kerja di dalam pabrik 

maupun di luar pabrik, maka tugas dari administrasi membuat laporan kasus 

kecelakaan kerja tahap 1 dan tahap 2, surat pernyataan, surat pengantar, berita 

kecelakaan, absensi pekerja, fotocopy KTP pekerja tersebut dan juga fotocopy KTP 

saksi 1 dan saksi 2. Inspeksi APAR dilakukan 3 bulan sekali, biasanya mengecek 

kadaluarsa APAR, apakah pressure APAR dalam kondisi baik atau rusak (jika 

pressure APAR rusak maka diganti dengan yang baru).  

 

4.4 Judul Tugas Khusus 

4.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Mengetahui model biaya transportasi distribusi AMDK di PT 

SWABINA GATRA. 

2. Mengetahui optimasi dengan penerapan North West Corner 

(NWC), Least Cost dan Vogel’s Approximation Method (VAM) 
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sebagai solusi kelayakan dasar awal serta Modified Distribution 

(MODI) sebagai solusi optimal untuk menyelesaikan model 

biaya transportasi distribusi AMDK di PT SWABINA GATRA. 

 

4.4.2 Metodologi Penelitian 

Berikut ini merupakan Flow Chart mengenai tahapan kegiatan 

penelitian yang dilakukan pada pelaksanaan kerja praktik industri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Flowchart Metodologi Penelitian 

 

Mulai 

Mengidentifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Analisis Data dan 

Pembahasan 

Pengolahan Data 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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4.4.3 Analisa Data dan Pembahasan 

a) Menentukan Biaya Distribusi dan tujuan permintaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Data Biaya Transportasi 

 

 

 

 

 

 

 

No. 
Jenis 

Transportasi 
Daerah Awal Daerah Tujuan

Jarak Tempuh 

(km)

Sunan Giri 2,7

Randuagung 4,2

Kembangan 4,9

Dahanrejo 11

Manyar 7,2

Bedilan 2,4

Kramat Inggil 1,4

33,8

6.800Rp             

9,4 km

4

24.451Rp          

48.902Rp          

No. 
Jenis 

Transportasi 
Daerah Awal Daerah Tujuan

Jarak Tempuh 

(km)

82

6.800Rp             

9,4 km

8,72

59.319Rp          

118.638Rp        

No. 
Jenis 

Transportasi 
Daerah Awal Daerah Tujuan

Jarak Tempuh 

(km)

101

6.800Rp             

9,4 km

10,74

73.064Rp          

146.128Rp        

No. 
Jenis 

Transportasi 
Daerah Awal Daerah Tujuan

Jarak Tempuh 

(km)

Waru 30

63

6.800Rp             

9,4 km

6,70

45.574Rp          

91.149Rp          

No. 
Jenis 

Transportasi 
Daerah Awal Daerah Tujuan

Jarak Tempuh 

(km)

Margomulyo 13

Diponegoro 20

Wonokromo 22

55

6.800Rp             

9,4 km

5,85

39.787Rp          

79.574Rp          

Harga Biaya Transportasi (PP)

Gedangan 33

TOTAL

BBM Per Liter

1 liter solar 

Konsumsi km/liter

Harga Biaya Transportasi (per Berangkat)

Harga Biaya Transportasi (PP)

4. L300 Kartini

1 liter solar 

Konsumsi km/liter

Harga Biaya Transportasi (per Berangkat)

Harga Biaya Transportasi (PP)

Jombang 82

3. L300 Kartini
Sumberarum 

(Tuban)
101

TOTAL

BBM Per Liter

1 liter solar 

Konsumsi km/liter

Harga Biaya Transportasi (per Berangkat)

5. L300 Kartini

TOTAL

BBM Per Liter

1 liter solar 

Konsumsi km/liter

1 liter solar 

Konsumsi km/liter

Harga Biaya Transportasi (per Berangkat)

Harga Biaya Transportasi (PP)

2. L300 Kartini

1. L300 Kartini

TOTAL

BBM Per Liter

TOTAL

BBM Per Liter

Harga Biaya Transportasi (per Berangkat)

Harga Biaya Transportasi (PP)

No. 
Jenis 

Transportasi 
Daerah Awal Daerah Tujuan

Jarak Tempuh 

(km)

104

6.800Rp                  

9,4 km

11

75.234Rp                

150.468Rp              

No. 
Jenis 

Transportasi 
Daerah Awal Daerah Tujuan

Jarak Tempuh 

(km)

86

6.800Rp                  

9,4 km

9,15

62.213Rp                

124.426Rp              

No. 
Jenis 

Transportasi 
Daerah Awal Daerah Tujuan

Jarak Tempuh 

(km)

105

6.800Rp                  

9,4 km

11,17

75.957Rp                

151.915Rp              

No. 
Jenis 

Transportasi 
Daerah Awal Daerah Tujuan

Jarak Tempuh 

(km)

119

6.800Rp                  

9,4 km

12,66

86.085Rp                

172.170Rp              

No. 
Jenis 

Transportasi 
Daerah Awal Daerah Tujuan

Jarak Tempuh 

(km)

12

6.800Rp                  

9,4 km

1,28

8.681Rp                  

17.362Rp                

1. L300 Tuban

TOTAL

BBM Per Liter

1 liter solar 

Konsumsi km/liter

Harga Biaya Transportasi (per Berangkat)

Harga Biaya Transportasi (PP)

2. L300 Tuban Jombang

TOTAL

BBM Per Liter

1 liter solar 

Konsumsi km/liter

Harga Biaya Transportasi (per Berangkat)

Harga Biaya Transportasi (PP)

4. L300
Sumberarum 

(Tuban)

BBM Per Liter

1 liter solar 

Konsumsi km/liter

Harga Biaya Transportasi (per Berangkat)

Harga Biaya Transportasi (PP)

3. L300
Sumberarum 

(Tuban)
105

TOTAL

BBM Per Liter

1 liter solar 

Konsumsi km/liter

Harga Biaya Transportasi (per Berangkat)

Harga Biaya Transportasi (PP)

Gresik 104

Surabaya

Sidoarjo 119

Djenu 12

TOTAL

BBM Per Liter

1 liter solar 

Konsumsi km/liter

Harga Biaya Transportasi (per Berangkat)

Harga Biaya Transportasi (PP)

5. L300
Sumberarum 

(Tuban)

86

TOTAL
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b) Menentukkan Biaya Distribusi Pabrik AMDK SWA 

Waktu Biaya Distribusi (Rp) 

1 Bulan  Rp               60.000.000  

1 Tahun  Rp             720.000.000  

 

Tabel 4.2 Biaya Distribusi Pabrik AMDK SWA 

 

c) Menentukan Produk AMDK SWA Botol 600 ml yang di 

distribusikan bulan Juli 2023. 

Lokasi Distributor (LD) 
Jumlah Produk SWA Botol 

(Karton) 

Gresik 10.256 

Tuban 8.954 

Total 19.210 

 

Tabel 4.3 Jumlah produk SWA botol ukuran 600 ml 

 

d) Menentukan jumlah permintaan produk AMDK SWA Botol 

600 ml dan Lokasi tujuan. 

Kota Tujuan 
(KT) 

Permintaan 
Satu Kali Kirim 

(Karton) 

Frekuensi 
Permintaan 

1 Bulan 
(Kali) 

Total 
Pengiriman 

Dalam 1 Bulan 
(Karton) 

Gresik (KT 1) 1.119 10 11190 

Surabaya (KT 
2) 

105 5 525 

Sidoarjo (KT 
3) 

150 3 450 

Jombang (KT 
4) 

129 1 129 

Tuban (KT 5) 988 7 6916 

TOTAL PERMINTAAN 19210 

 

Tabel 4.4 Jumlah permintaan Produk AMDK SWA Botol Ukuran 

600 ml 
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e) Menentukan Biaya transportasi dari Lokasi Distributor ke Kota 

Tujuan (Dalam Rupiah). 

Sumber 
/ 

Tujuan 
Gresik Surabaya Sidoarjo Jombang Tuban 

Kartini 
(LD1) 

 Rp           
48.902  

 Rp      
79.574  

 Rp       
91.149  

 Rp     
118.638  

 Rp    
146.128  

Tuban 
(LD2) 

 Rp         
150.468  

 Rp    
151.915  

 Rp    
172.170  

 Rp     
124.426  

 Rp       
17.362  

 

Tabel 4.5 Biaya Transportasi dari Lokasi Distributor ke Kota Tujuan 

 

f) Menentukan Biaya Transportasi dari Lokasi Distributor ke 

Kota Tujuan Per Karton. 

Sumber / 
Tujuan 

Gresik Surabaya Sidoarjo Jombang Tuban 

Kartini (LD1) 44 758 608 920 148 

Tuban (LD2) 134 1447 1148 965 18 

 

Tabel 4.6 Biaya Transportasi dari Lokasi Distributor ke Kota Tujuan per 

Karton 

 

Perhitungan Dengan Metode Transportasi  

Metode transportasi ini dilakukan dengan 2 tahap, yaitu: 

1. Metode solusi awal yang layak atau fisibel 

Tahap pertama yaitu mencari solusi awal atau fisibel dengan metode 

North West Corner (NWC), Least Cost dan Vogel’s Approximation 

Methode (VAM). 

2. Melakukan Uji Optimalisasi  

Selanjutnya hasil dari solusi awal yang layak akan di hitung Kembali 

dengan Modified Distribution (MODI). 

 

Berikut perhitungan untuk tahap solusi awal yang layak dan uji optimalisasi. 

1. Menentukan Solusi awal yang layak atau fisibel 
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a) Metode North West Corner (NWC) 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Sehingga diperoleh Total Cost dengan Metode NWC sebesar : 

= (44x11.190) + (758x525) + (608x450) + (965x129) + (18x6916)  

= Rp. 1.412.883 

 

b) Metode Least Cost  

 

 

 

 

 

 

 

44 758 608 920 148

134 1447 1148 965 18

Permintaan 19210

 Tuban (LD2)

Sumber

0 0 129

Kartini (LD1)
11190 525 450

Tujuan

6916

0

7045

11190 525 450 129 6916

0

12165

Persediaan                

0

915

0

44 758 608 920 148

134 1447 1148 965 18

Permintaan 1921011190 525 450 129

Sumber

Tujuan

Persediaan

0 0 0 0 0

Kartini (LD1) 12165
11190 525 450 0 0

 Tuban (LD2) 7045

6916

                

0

390

0

44 758 608 920 148

134 1447 1148 965 18

Permintaan 19210

Tujuan

Persediaan

12165
11190 525 450 0 0

7045
0 0 0 0 0

Sumber

Kartini (LD1)

 Tuban (LD2)

11190 525 450 129 6916

                

0

60

0 0

6976

44 758 608 920 148

134 1447 1148 965 18

Permintaan 19210

Sumber

Tujuan

Persediaan

Kartini (LD1) 12165
11190 525 450 0 0

 Tuban (LD2) 7045
0 0 0 129 6916

11190 525 450 129 6916

                

0

0

0 0 0

6976

44 758 608 920 148

134 1447 1148 965 18

Permintaan 19210

Sumber

Tujuan

Persediaan

Kartini (LD1) 12165
11190 525 450 0 0

6916
 Tuban (LD2) 7045

0 0 0 129

11190 525 450 129 6916

                

0

0

0 0 0 0

0

44 758 608 920 148

134 1447 1148 965 18

Permintaan 1921011190 525 450 129 6916

 Tuban (LD2) 7045
0 0 0 0 0

Kartini (LD1) 12165
11190 0 0 0 0

Sumber

Tujuan

Persediaan
                

0

975

44 758 608 920 148

134 1447 1148 965 18

Permintaan 1921011190 525 450 129 6916

 Tuban (LD2) 7045
0 0 0 0 6916

Kartini (LD1) 12165
11190 0 0 0 0

PersediaanSumber

Tujuan

                

0

129

0

975
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➢ Sehingga diperoleh Total Cost dengan metode Least Cost Sebesar:  

= (44x11190) + (758x525) + (608x450) + (965x129) + (18x6916)  

= Rp. 1.412.883 

 

c) Metode Vogel’s Approximation Methode (VAM) 

 

 

 

 

 

➢ Sehingga diperoleh Total Cost dengan metode Vogel’s Approximation 

Methode (VAM) sebesar : 

= (44x11190) + (758x525) + (608x450) + (965x129) + (18x6916) 

= Rp. 1.412.883 

 

 

 

 

44 758 608 920 148

134 1447 1148 965 18

Permintaan 1921011190 525 450 129 6916

 Tuban (LD2) 129
0 0 0 129 6916

Kartini (LD1) 12165
11190 0 0 0 0

PersediaanSumber

Tujuan

                

0

0

0

975

0

44 758 608 920 148

134 1447 1148 965 18

Permintaan 1921011190 525 450 129 6916

 Tuban (LD2) 129
0 0 0 129 6916

Kartini (LD1) 975
11190 0 450 0 0

PersediaanSumber

Tujuan

                

0

0

0

525

00

44 758 608 920 148

134 1447 1148 965 18

Permintaan 1921011190 525 450 129 6916

 Tuban (LD2) 129
0 0 0 129 6916

Kartini (LD1) 525
11190 525 450 0 0

PersediaanSumber

Tujuan

                

0

0

0

0

000

44 758 608 920 148

134 1447 1148 965 18

Permintaan 19210

Selisih Biaya Pada Kolom 

564

504

Kartini (LD1)

 Tuban (LD2)

91 689 540 45 130

11190 525 450 129 6916

0 0 0 129 6916

12165
11190 525 450 0 0

Selisih Biaya 

Pada Baris

7045

Sumber

Tujuan

Persediaan
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2. Uji Optimalisasi  

Solusi awal yang layak belum tentu menghasilkan solusi yang optimal 

sehingga perlu diuji lagi dengan uji optimalisasi untuk memperoleh 

solusi yang optimal. 

 Metode Modified Distribution (MODI) 

Metode Modified Distribution merupakan lanjutan dari metode North 

West Corner (NWC).   

 

 

 

 

➢ Sehingga diperoleh Total Cost metode Modifited Distribution Sebesar 

: 

= (44 x 11190) + (758x525) + (608x450) + (965x129) + (18x6916) 

= 492.360 + 397.950 + 273.600 + 124.485 + 124.488 

= Rp. 1.412.883 

 

Pembahasan Hasil Perhitungan Metode Transportasi  

Pabrik AMDK SWA adalah perusahaan pengolahan air mineral dalam 

kemasan yang mempunyai 2 lokasi distributor.  

1. Untuk lokasi pertama berada di Kartini yang mendistribusikan ke 5 kota 

tujuan meliputi sekitar Gresik, Surabaya, Sidoarjo, Jombang dan 

Tuban. 

2. Untuk lokasi kedua berada di Tuban yang mendistribusikan ke 5 kota 

tujuan meliputi sekitar Gresik, Surabaya, Sidoarjo, Jombang dan 

Tuban. 

 

Ketika distributor tidak menggunakan metode transportasi, total biaya 

pengiriman ke 5 kota dengan 2 lokasi distributor yang berbeda ialah 

sebesar Rp. 1.406.297 dengan rincian sebagai berikut ini: 

44 758 608 920 148

134 1447 1148 965 18

Permintaan 1921011190 525 450 129 6916

 Tuban (LD2) 7045
0 0 0 129 6916

Kartini (LD1) 12165
11190 525 450 0 0

PersediaanSumber

Tujuan
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Tabel 4.7 Alokasi Pengiriman dari Distributor Kartini ke Berbagai Kota 

Tujuan Sebelum Menggunakan Metode Transportasi 

 

 

Tabel 4.8 Alokasi Pengiriman dari Distributor Tuban ke Berbagai Kota 

Tujuan Sebelum Menggunakan Metode Transportasi 

 

 Biaya pengiriman total dari distributor di Kartini sebesar Rp. 

1.160.337 dan dari distributor Tuban ialah sebesar Rp. 245.960 sehingga 

total biaya tanpa menggunakan metode transportasi sebesar Rp. 1.412.883. 

Setelah menggunakan metode transportasi diperoleh biaya pengiriman 

distribusi paling optimum sebesar Rp. 1.406.297. Sehingga menghemat 

biaya distribusi sebesar Rp. 1.412.883 – Rp. 1.406.297 = Rp. 6.586 setiap 

bulannya. Jalur yang sebaiknya digunakan berdasarkan metode 

transportasi yang paling optimum ialah : 

Dengan metode ini disarankan bahwa distributor yang beralokasi Kartini 

sebaiknya mendistribusikan AMDK SWA Botol Ukuran 600 ml hanya ke 

Gresik, Surabaya dan Sidoarjo. Sedangkan untuk distributor yang 

beralokasi di Tuban sebaiknya mendistribusikan AMDK SWA Botol 

Ukuran 600 ml ke sekitar Tuban dan memenuhi permintaan dari jombang 

agar mencapai biaya distribusi yang optimum. Distributor akan 

mengehemat biaya distribusi sebesar Rp. 6.586 untuk setiap bulannya. 

Kota Tujuan (KT) Biaya Satu Kali Kirim

Frekuensi 

Pengiriman 

(Kali)

Biaya Pengiriman (Rp)
Jumlah Satu Kali Kirim 

(Karton)

Total 

Pengiriman 

dalam 1 bulan

Gresik (KT 1) 48.902Rp                       10 489.020Rp                        1.119 11190

Surabaya (KT 2) 79.574Rp                       5 397.870Rp                        105 525

Sidoarjo (KT 3) 91.149Rp                       3 273.447Rp                        150 450

Jombang (KT 4) 118.638Rp                     0 0 129 0

Tuban (KT 5) 146.128Rp                     0 0 988 0

1.160.337Rp                    12165Total Biaya Pengiriman

Kota Tujuan (KT) Biaya Satu Kali Kirim

Frekuensi 

Pengiriman 

(Kali)

Biaya Pengiriman (Rp)
Jumlah Satu Kali Kirim 

(Karton)

Total 

Pengiriman 

dalam 1 bulan

Gresik (KT 1) 150.468Rp                     0 0 1.119 0

Surabaya (KT 2) 151.915Rp                     0 0 105 0

Sidoarjo (KT 3) 172.170Rp                     0 0 150 0

Jombang (KT 4) 124.426Rp                     1 124.426Rp                        129 129

Tuban (KT 5) 17.362Rp                       7 121.534Rp                        988 6916

245.960Rp                        7045Total Biaya Pengiriman
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Biaya distribusi optimum ini diperoleh dengan metode Uji Optimum yaitu 

metode Modified Distribution.  

 

4.4.4 Kesimpulan Penelitian 

Distribusi adalah salah satu kegiatan pokok Perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen, sehingga biaya distribusi penting 

diperhatikan untuk menggurangi beban biaya perusahaan. Pabrik AMDK 

SWA memiliki 2 lokasi distributor di kabupaten yang berbeda yaitu 

Kabupaten Gresik dan Kabupaten Tuban, sedangkan pengiriman ke 

beberapa kota diantaranya ke Gresik, Surabaya, Sidoarjo, Jombang dan 

Tuban. Sebelum menggunakan metode transportasi, pabrik AMDK SWA 

menggeluarkan biaya distribusi sebesar Rp. 1.412.883 pada bulan juli 

2023, setelah menggunakan metode transportasi biaya distribusi yang 

dikeluarkan sebesar Rp. 1.406.297 sehingga perusahaan menghemat biaya 

distribusi sebesar Rp. 6.586.  

Dengan metode ini disarankan bahwa distributor yang beralokasi Kartini 

sebaiknya mendistribusikan AMDK SWA Botol Ukuran 600 ml hanya ke 

Gresik, Surabaya dan Sidoarjo. Sedangkan untuk distributor yang 

beralokasi di Tuban sebaiknya mendistribusikan AMDK SWA Botol 

Ukuran 600 ml ke sekitar Tuban dan memenuhi permintaan dari jombang 

agar mencapai biaya distribusi yang optimum. 

 

4.5 Kegiatan Magang 

Kerja Praktik merupakan suatu kegiatan studi lapangan dalam bidang 

Perencanaan Produksi dan Pengelolaan Energi, yang mencakup aktifitas antara lain:  

1. Pengenalan Program Praktek Kerja Industri. 

2. Mengikuti Masa Pengenalan dan Pembekalan Bagi Peserta Magang Periode 

Juli 2023. 

3. Pengenalan Beberapa Unit Kerja yang ada di PT SWABINA GATRA.  

4. Orientasi Unit Kerja Serta Melakukan Bimbingan. 

5. Pelaksanaan kegiatan Unit HSE PT SWABINA GATRA. 



 

                                                                                                             Laporan Kerja Praktik Tanggal 15/06/2023 

                                                                                                                                  Di PT SWABINA GATRA 

 

26 
 

 

UISI 

6. Melakukan observasi pengamatan pada distribusi pada AMDK SWA. 

7. Pengenalan Struktur Unit HSE PT SWABINA GATRA. 

8. Pengenalan Jobdesk yang dilakukan oleh Unit HSE PT SWABINA GATRA. 

9. Pengambilan Data melalui wawancara kepada Staff AMDK PT SWABINA 

GATRA. 

10. Pengolahan data. 

11. Penyusunan Laporan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sebelum menggunakan metode transportasi, pabrik AMDK SWA 

menggeluarkan biaya distribusi sebesar Rp. 1.412.883 pada bulan juli 2023, setelah 

menggunakan metode transportasi biaya distribusi yang dikeluarkan sebesar Rp. 

1.406.297 sehingga perusahaan menghemat biaya distribusi sebesar Rp. 6.586. 

Dengan metode ini disarankan bahwa distributor yang beralokasi Kartini sebaiknya 

mendistribusikan AMDK SWA Botol Ukuran 600 ml hanya ke Gresik, Surabaya 

dan Sidoarjo. Sedangkan untuk distributor yang beralokasi di Tuban sebaiknya 

mendistribusikan AMDK SWA botol ukuran 600 ml ke sekitar Tuban dan 

memenuhi permintaan dari jombang agar mencapai biaya distribusi yang optimum. 

 

5.2 Saran 

Berdasrkan hasil penelitian mengenai optimasi biaya transportasi distribusi 

AMDK, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.  

1. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan. 

2. Bagi Perusahaan, sebaiknya menggunakan metode transportasi terhadap sistem 

distribusinya agar menekan biaya transportasi dan memaksimalkan 

keuntungan. 
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LAMPIRAN 

1. Lembar Logbook Magang  
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2. Lembar Kehadiran Magang 
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3. Lembar Responsi Dosen Pembimbing Magang 
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4. Lembar Penerimaan Magang 
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5. Lembar Akhir Magang 
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6. Dokumentasi Kegiatan Magang 
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7. Lembar Penilaian  

 

 
 


